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Meninggalkan Islam

Dan siaI?a yang berpaling dari peringatan (petunjuk) Ar-rahman, Kami
akan zka.tkan seton padanya, maka dia (seton) menjadi teman yang

menyert~znya, dan sungguh setan-setan itu menghalangi mereka dart
, [alan (Allah) dan mereka merasa mendapat petunjuk

QS az-Zukhrtif : 36-37.
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AYAT DI at as meru-
pakan sunnatullah yang
tidak berubah dalam
kehidupan, siapa yang
diberi petunjuk oleh
Allah, lantas tidak mau
mengambil petunjuk,

Allah menghukumnya [atuh dalam
kesesatan, siapa yang tidak mengambil
Allah sebagai Rabbnya, ia akan
mengambil makhluk yang lemah dan
setan sebagai sesembahannya.

Allah menegaskan siapa yang ber-
paling dari Al-Qur'an, Allah akan
ikatkan padanya setan yang selalu
bersamanya, dan sungguh setan-setan
itu menghalangi mereka dari jalan
(Allah) dan mereka merasa mendapat
petunjuk. Dia tersesat mengikuti setan
dengan melakukan kesyirikan,
kemungkaran . Sementara mereka
merasa pandai dan di atas kebenaran,
maka kapan orang ini berubah?

Walaupun ayat inl awalnya berkai-
tan dengan individu, tetapi berlaku pula
untuk suatu bangsa. Coba kita lihat
bangsa Indonesia, bangsa 1v,tusUmter-
besar di seluruh dunia, Di sini Islam te-
lab msngakar, bahkan pernah tegak ke-
rajaan kerajaan Islam. Ketika terjadi
penjajahan atas Indonesia, para Pahla-
wan berjuang untuk mengusir penjajah
dan menegakkan Islam sebagal sistem
kehidupan bangsa Indonesia. Ketika
Indonesia diberi kemerdekaan, bangsa
Indonesia meletakkan konstitusi dan
Dasar Negara UUD 45 dan Pancasila,
yang dirumuskan dari nilai nilai uni-
versal Islam, ketauhidan, kemanusian
yang bermoral dan beradab, persatuan
Indonesia, musyawarah dan hikmah,
keadilan bagi seluruh bangsa Indonesia
dan diakui bahwa bangsa Indonesi~
mendapatkan kemerdekaan dengan
rahmat Allah, ketuhanan Yang Maha
EBadiartikan tauhid dalam ibadah, ma-

wajib bag! umat MUlIl III I I I II
.yariatnya.

Sejatinya di awal terbentukny N
lara Indonesia ada kehendak m nKi I
kemerdekaan dengan Islam, dan mem-
blngkai Konstitusi dan dasar Negara
Pancasila dengan nil Ed Islam, tapi
Presiden Sukarno, Presiden Suharto
sampai rezim sekarang, telah mence-
rabut Islam dari konstitusi dan dasar
Negara, dan ketika ada geliat kehendak
untuk mengaktualisasikan Pascasila,
mereka aktualisasikan tanpamenja-
dikan Islam petunjukkanya. Maka yang
terjadi adalah kebingungan, ketidak
pastian, Pancasila yang sebetulnya
sejalan dengan nilai universal Islam
dijadikan alat untuk menyingkirkan
Islam, dan memukul kaum Muslimin
yang ingin menegakkan Islam yang
diakui oleh konstitusi negara.

Dengan menjauhkan Islam dari
konstitusi dan dasar Negara, Indonesia
tetjatuh dalam ksrusakan dan kesesatan
yangjauh.

Sunnatullah atas orang yang berpa-
ling dar! peringatan Allah berlaku sejak
zaman dulu sampai sekarang, bani Israil
berpaling dari ajarari Nabi Sulaiman
dan jatuh dalam mengikuti sihir, demi-
kian juga bangs a Indonesia, telah
banyak meninggalkan Islam, Qur'an,
shalat, da'wah dan jihad, maka Allah
biarkan mereka mengikuti berbagai
fllsafat yang membingungkan, mengi-
kuti paranormal yang bingung. Banyak
yang menyembah harta maka marak-
lah korupsi, perampokan, nepotisme,
kolusi. Banyak yang menyembah syah-
wat maka maraklah poronografi dan
pornokasi sehingga tidak lagi menik-
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klan pula para pemimpln YIII til
takan oleh Allah" apakah kaifllli tldll~
perhatikan orang orang yang HI liE}

ganti nikmat Allah dengan kekqfirall,
dan meniatuhkan kaum mereka ke
dalam kampung kebinasaan, yaitu
neraka jahannam yang mereka ma-
suki dan seburuk buruk tempat ting-
gal"QS Ibrahim " 28

Bahkan ada yang lebih mengerikan,
yaitu gerakan deradikalisasi yang,
gerakan ini mengatakan bahwa ciri
radikalis Islam yang notabenenya
teroris adalah yang bercirikan menga-
jak kepada kemurnian Islam, mengajak
kepada Qur'an dan sunnah, mengajak
kepada Islam yang utuh, dan menolak
leberalisasi barat. Sudah barang tentu
Ini bukan deradikallasi tapi permu-
suhan kepada Islam, ini bukti kalau
kaum yang berpaling dari Islam dan el-
Qur'an akan mengikuti setan dan mera-
sa dirinya menjadi pejuang yang
mempertallankan Negara dan bangsa
padahal menjadl penghancur utama
ruh negara yaitu agama.

Semoga Allah membimbing umat
Indonsill, kembali kepllda jati diri
mereka, kemuliaan mereka yaitu
Islam.sehingga Indonesia menjadi
negeri yang makmur bahagia, di bawah
ampunan Allah swr.•:-


